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PENDAHULUAN

Berkembangnya wacana hubungan antara kemiskinan dengan menurunnya kualitas
sumberdaya dan degradasi ekosistem merupakan tantangan besar bagi kebijakan
dan paktek pembangunan dewasa ini. Umum diketahui bahwa di banyak negara di
berbagai belahan dunia, terlebih di negara sedang berkembang termasuk Indonesia,
sumberdaya alam yang menjadi sumber penghidupan banyak penduduk
menunjukkan kerusakan yang sangat nyata. Tekanan komersialisasi seringkali
mempengaruhi tata guna lahan yang merugikan kepentingan rumahtangga miskin,
terlebih di pedesaan. Kemiskinan telah menjadikan keluarga-keluarga petani
menggunakan iahan produktif yang marjinal dan rentan untuk memenuhi kebutuhan

bertahan hidup.

Kondisi tersebut mencerminkan penyelenggaraan pembangunan, khususnya di
negara sedang berkembaing yang berbasis pertanian, tidak mampu mewujudkan
tujuannya dalam menciptakan kesejahteraan keluarga petani. Reintjes dkk (1992):
Chambers (1993) dan Uphoff (1993) mengemukakan beberapa kelemahan
paradigma pembangunan pertanian pada masa lalu, yang dikenal sebagai
modernisasi pertanian (Revolusi Hijau), bahwa modernisasi pembangunan pertanian
yang didukung oleh penelitian dan penyuluhan pertanian lebih menekankan pada
komoditi tunggal (monokultur), khususnya tanaman pangan padi; mengabaikan
sumberdaya lahan kering atau ekosistem lokal; mengabaikan pengetahuan dan
teknologi petani/nelayan lokal; menekankan penelitian yang berbasis pada pusat-
pusat penelitian bukan pada usaha petani; tidak berorientasi pada sumberdaya
manusia; bias gender; serta mengabaikan kelembagaan-kelembagaan lokal.

Dalam hal ini, gender merupakan konsep yang sangat berguna untuk menganalisis
sistem produksi pedesaan sebagai suatu keseluruhan guna memahami sejauh mana
laki-laki dan perempuan berbagi peranan dan tanggung jawab. Karenanya. kita perlu
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memahami cara-cara melalui mana perubahan lingkungan dan struktur masvarakat
mempengaruhi laki-laki dan perempuan dari beragam kategori sosial. Sejalan
dengan itu, kita juga akan memahami secara lebih baik koniribusi keduanya
terhadap ekosistem sekaligus memahami respon masyarakat pedesaan terhadap
degradasi yang bersifat ekologis.

Mengonseptualisasikan gender juga penting dalam upaya mendisaggregasi dan
menginterpretasikan informasi tentang fungsi rumahtangga dan organisasi-organisasi
pada suatu komunitas dalam pengelolaan sumberdaya alam. Penggunaan perspektif .
gender memperjelas batasan-batasan yang tidak pasti dari rumahtangga dan
keluarga serta cara-cara yang kompleks melalui mana keluarga, rumahtangga.
komunitas dan ekosistem berhubungan. ‘

Dengan mengacu kepada pendapat para ahli yang menekuni hubungan antara
gender, lingkungan dan pembangunan, kita perlu meyakini bahwa laki-laki dan
perempuan memiliki beragam tanggung jawab dalam pengelolaan sumberdaya lokal
pada tingkat komunitas. Oleh karenanya terdapat kebutuhan untuk menggali lebih
mendalam hubungan-hubungan antara gender, lingkungan dan pembangunan.

Tulisan ini bertujuan untuk mengidentifikasi isu-isu yang relevan untuk meningkatkan
pemahaman kita tentang gender sebagai variabel kunci yang mempengaruhi proses-
proses sosial, ekonomi dan ekologis, khususnya pada masyarakat pedesaan: untuk
menunjukkan bahwa perhatian pada aspek gender dapat meningkatkan keadilan dan
keefektifan program-program pengelolaan sumberdaya. Sehubungan dengan itu.
tulisan ini memuat beberapa hal penting berkenaan’ dengan isu-isu gender.
lingkungan dan pembangunan; khususnya berkenaan dengan pengertian konsep.
peranan dan relasi gender, gender dalam rumahtangga petani dalam pengelolaan
lingkungan, gender dalam kelembagaan lokal dan hubungannya dengan pengelolaan
lingkungan, gender dengan pembangunan berkelanjutan, serta beragam perspektif
dalam-poros gender, lingkungan dan pembangunan.

FENGERTIAN DAN PERANAN GENDER-
GendertBuka_n, Jenis Kelamin dan Bukan Pelierhpuan'

Sampai kini masih- banyak para akademisi dan praktisi pembangunan yang
menggunakan istilah seks (jenis kelamin) dan gender secara tertukar atau dianggap
sama. Untuk kejelasan, kita perlu membedakan makna keduanya, karena memang
- makna kedua-istilah itu berbeda.:Para ahli sependapat bahwa istilah seks (jenis .
kelamin) adalah penandaan berdasar biologis. karenanya diklasifikasikan berdasar
karakteristik biologis. ‘Masyarakat kita menggunakan kualitas biologis dan genetik
untuk menentukan apakah seseorang itu laki-laki atau perempuan. Penandaan
tersebut biasanya didasarkan pada genital eksternal dan organ-organ seks internal.
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Sebagaimana dikemukakan oleh Wood (2001) jenis kelamin itu sendiri ditentukan
oleh kromosom yang memprogram bagaimana suatu janin berkembang. Dari 23
pasangan kromosom yang menentukan perkembangan manusia, hanya  satu
pasangan yang menentukan jenis kelamin. Pasangan tersebut selalu terdiri dari X
yang bisa memiliki atau tidak memiliki kromosom Y. Kromosom XX biasanya
menghasilkan jenis kelamin perempuan, dan kromosom XY biasanya menghasilkan
jenis kelamin laki-laki. Dalam membicarakan seks (jenis kelamin) kita menggunakan
kata-kata “biasanya”, karena senantiasa ditemukan adanya kekecualian. Kebanyakan
laki-laki memiliki struktur kromosom XY, karena mereka mewarisi kromosom X dari
ibu mereka dan kromosom Y dari ayah mereka. Adapun kebanyakan perempuan
mempunyai struktur kromosom XX karena mereka mewarisi kromcsom X dari kedua
orang tuanya. Dengan demikian, hanya perempuan yang mewarisi kromosom X dari
kedua orangtuanya, sementara laki-laki hanya mewarisi kromosom X dari ibunya..

Menurut Arliss (1991), beberapa peneliti genetik menghubungkan antara komposisi
kromosom laki-laki dan perempuan dengan indikasi kekuatan fisik, yang secara
stereotipe dihubungkan dengan laki-laki. Anggapan umum adalah bahwa laki-laki
secara alamiah lebih kuat daripada perempuan, oleh karenanya mereka lebih
- rasional dan kompetitif. Namun demikian, menurutnya terdapat bukti-bukti bahwa
secara statistik janin perempuan lebih sehat dan mampu bertahan hidup
dibandingkan janin laki-laki. Secara khusus dilaporkan bahwa (1) banyak janin laki-
laki yang secara spontan gugur daripada janin perempuan; (2) tingkat mortalitas
janin laki-laki lebih tinggi: (3) sejumlah abnormalitas genetik, seperti hemofilia dan
buta warna lebih banyak dijumpai pada laki-laki; (4) perempuan tampak lebih
resisten terhadap pengaruh malnutrisi dan bentuk-bentuk penderitaan lainnya: dan
(5) bahkan umur harapan hidup perempuan lebih tinggi daripada laki-laki. Terdapat
beberapa alasan yang dikemukakan dalam hal bahwa umur harapan hidup. .
perempuan lebih tinggi dibanding laki-laki, khususnya dihubungkan: dengan
pengaruh dari perilaku relasi gender. Diantaranya, karena adanya. anggapan .bahwa -
“iaki-laki lebih menderita stress karena selalu di bawah tekanan pekerjaan_ yang
tinggi” atau “sudah tentu perempuan berumur panjang karena. mereka -tidak
berperang”.

Meskipun faktor-faktor yang berhubungan dengan peranan gender. bisa
mempengaruhi kondisi tersebut, namun faktanya, para peneliti menyimpulkan
bahwa kromosom X lebih banyak mengandung informasi genetik daripada
kromosom Y. (Arliss 1994). Pada tahun 1996 dilaporkan bukti-bukti bahwa beberapa
gen yang mengontrol intelegensia terletak hanya pada kromosom X (Tanouye da/am
Wood 2001). Temuan tersebut berimplikasi pada anggapan hahwa intelegensia yang
dimiliki laki-laki itu diwarisi dari ibunya, sementara pada perempuan bisa mew/arisi
dari masing-masing atau kedua orangtuanya. Penelitian-penelitian genetik juga telah
melaporkan bahwa gen yang bertanggungjawab untuk keterampilan  sosial hanya
aktif pada kromosom X yang ada pada laki-laki. (Langreth da/am Waood 2001). Hal
ini bisa menjelaskan. mengapa perempuan secara umum lebih mudah beradaptasi .
dan menyesuaikan diri dibanding laki-laki manakala berinteraksi dalam situasi-situasi
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sosial. ‘Dengan demikian, :berdasarkan perbedaan kromosom laki-laki dan
perempuan tersebut, sulit dipercaya bahwa laki-laki secara bawaan (genetik) lebih
kuat dan agresif daripada perempuan yang dianggap terlahir lebih lemah dan lebih
pasif. Meminjam istilah Montagu, Arliss menyatakan bahwa sebenamya secara

genetik, perempuan itu memiliki superioritas yang alamiah.

Konsep gender - dibaca jender - dalam Kamus Oxford diartikan sebagai fakta
menjadi laki-laki dan perempuan serta isu-isu yang berhubungan dengan perbedaan
relasi dan peranan gender. Adapun dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kita
menemukan kata gender dengan makna bunyi-bunyian, bagian dari gamelan.
Dengan demikian, konsep gender dalam tulisan ini tidak mengacu pada pengertian
yang ada pada Kamus Besar 3ahasa Indonesia tersebut. Sebagai sebuah istilah atau
konsep, gender berasal dari Barat, namun sebagai suatu fakta sosial, gender
merupakan fenomena yang ditemukan pada hampir semua masyarakat di dunia.

Menurut Wood (2001), Mary Wollstonecraft diakui sebagai orang pertama (1792)
yang menyatakan gender sebagai suatu karakteristik sosial. Berbeda dari konsep seks
atau-jenis kelamin, gender diperoleh individu melalui proses interaksi dalam dunia
sosial. Banyak ahli mengemukakan bahwa gender itu dikonstruksikan, karena gender
bukanlah suatu fakta alamiah, akan tetapi mengambil bentuk kongkrit yang secara
historis mengubah hubungan sosial.

Beberapa defzmsn gender yang dikemukakan oleh lembaga ahli atau peminat studi

perempuan/gender adalah berikut ini:

1. Gender:adalah perbedaan-perbedaan (dikotomi) s:fat perempuan dan laki-laki

- yang tidak -hanya berdasarkan biologis semata tetapi lebih pada hubungan-
“~ hubungan sosial-budaya antara perempuan dan laki-laki yang dipengaruhi oleh
- struktur -masyarakatnya yang lebih luas, masyarakat dan bernegara (Donnel
*.'1988; Eviota 1993).

2. -Gender adaiah suatu proses melalui mana individu-individu yang dilahirkan
dalam kategori jenis kelamin laki-laki dan perempuan dirubah menjadi kategori

- sosial laki-laki dan perempuan yang kemudian memperoleh sifat-sifat maskulin
© dan feminin (Kabeer 1990 da/am INSTRAW 1995).

3. : Gender. adalah sifat yang melekat pada laki-laki dan. perempuan yang
dikonstruksi secara sosial dan budaya (Fakih 1994)

4. Gender mengacu pada perbedaan-perbedaan dan relasi sosial antara laki-laki
dan perempuan yang dipelajari, bervariasi secara luas diantara masyarakat dan
budaya dan berubah sejalan dengan perkembangan waktu/zaman (ILO 2000).

5. -Gender adalah suatu konstruksi sosial yang bervariasi lintas budaya. berubah
sejalan perjalanan waktu dalam suatu kebudayaan tertentu, bersifat relasional,
karena femininitas dan maskulinitas memperoleh-maknanya dari fakta dimana
masyarakat kitalah yang menjadikan mereka berbeda (Wood 2001).

6. Gender adalah pandangan masyarakat tentang perbedaan peranan, fungsi_dan
tanggung jawab antara perempuan dan laki-laki yang merupakan hasil konstruksi
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sosial budaya dan dapat berubah sesuai dengan perkembangan zaman (Kantor
Meneg PP 2001).

Mengacu pada definisi di atas, kebudayaan yang didalamnya mencakup adat, aturan,
dan harapan untuk berperilaku, menjadi sumber kekuasaan yang mempengaruhi
persepsi tentang gender. Ini berarti gender bukan jenis kelamin. Gender juga bukan
perempuan. Gender dikonstruksikan secara sosial-budaya. Dengan demikian, gender
itu dibentuk, sementara seks itu ciberikan (gender must be enacted, while sex is

assigned).

Mengapa Gender Dipermas_alahkan?

Perbedaan jenis kelamin telah mempengaruhi manusia untuk memberi persepsi
identitas peranan gender atau mengakibatkan perbedaan peranan gender. Dikaitkan
dengan sifatnya, kita mengenal istilah feminin vs maskulin, sementara dikaitkan
dengan perilaku masing-macing dalam konteks peranannya dalam keluarga dan
masyarakat, membedakar peranan gender sedemikian rupa, yakni laki-laki sebagai
pencari nafkah, pemimpin keluarga dan masyarakat. Sementafa itu, perempuan
sebagai ibu rumahtangga menjalankan peranan reprod:iktif serta peranan lain yang
berhubungan dengan peran reproduksinya, yang kita kenal dengan peranan
domestik. Perbedaan gender tersebut sepanjang sejarah menimbulkan adanya

permasalahan yakni memunculkan ketidakadilan gender, yang menurut Fakih bisa

mencakup stereotipe, beban kerja, subordinasi, marjinalisasi dan kekerasan.

Permasalahannya, sebagian besar diantara kita pada masa lalu dan mungkin juga

masih berlanjut hingga kini, yang menjadikan perbedaan biologis antara laki-laki dan
perempuan sebagai suatu pembenaran diskriminasi terhadap perempuan. Kapasitas
biologis perempuan dalam mengasuh dan memelihara anak digunakan sebagai
rasional terhadap penentuan peranan bahwa perempuan hanya boleh berperan
dalam kegiatan domestik sekaligus menentukan apa yang seharusnya dan-pantas
mereka iakukan di dalam dan atau di luar keluarga. Lebih lanjut, adanya stereotipe
peranan laki-laki dan perempuan - pencari nafkah vs pekerja keluarga/ibu rumah
tangga - menyebabkan adanya beban kerja yang meningkat pada perempuan,
karena realitanya perempuan dapat melakukan  ketiga peranan gender secara
bersamaan, sementara laki-laki terbebas dari peranan reproduktif yang sangat
menyita waktu itu. Stereotipe peran laki-laki di sektor publik menempatkannya untuk
akses pada kekuasaan (sebagai pemimpin/pengambil keputusan/penentu kebijakan)
sernentara perempuan menjadi subordinatnya atau dikenal sebagai tersubordinasi. .

; Dengan demikian, proses konstruksi gender yang ada di dunia. kini bukanlah suatu

proses yang sederhana sebagai suatu “proses diferénsiasi gender” yang menghasitkan
dua peranan gender antara laki-laki dan perempuan yang “terpisah tapi seimbang”.
akan tetapi juga merupakan suatu proses mengsubordinasikan perempuan,-baik yang
terjadi dalam keluarga, masyarakat (termasuk dalam kelembagaan pendtdlkan)
maupun negara.
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stereotipe ini menjadikan birokrat dan teknokrat atau penentu kebijakan dan
pengambil keputusan dalam perencanaan program pendidikan cenderung tidak
memperhitungkan perempuan sebagai sumberdaya manusia yang produktif,
sehingga haknya untuk akses kepada sumberdaya diabaikan/terabaikan. Adanya
stereotipe peran gender dan subordinasi perempuan, menjadikan perempuan
termarjinalisasi dalam proses pembangunan, terpinggirkan/tersingkirkan, domestikasi
dan lainnya. Perempuan petani kurarg atau hampir tidak memiliki akses dalam arus
utama penyuluhan pertanian. Hal ini berkebalikan dengan laki-laki, dikarenakan
pandangan penyuluh yang menganggap bahwa petani adalah laki-laki.

selanjutnya, secara bersamaan, stereotipe peran gender dan subordinasi serta beban
kerja yang tinggi pada perempuan akan berdampak pada tindak kekerasan terhadap
perempuan. baik dalam keluarga/rumah tangga maupun dalam masyarakat.
|lembaga/organisasi bahkan negara.

Pelfanan dan Relasi Gender

peranan gender adalah peranan yang dilakukan perempuan dan laki-laki sesuai
status, lingkungan, budaya dan struktur masyarakatnya. Peranan gender adalah
perilaku yang diajarkan pada setiap masyarakat, komunitas dan kelompok sosiai
tertentu yang menjadikan aktivitas-aktivitas, tugas-tugas dan tanggung jawab tertentu
dipersepsikan  sebagai peranan perempuan dan laki-laki. Moser (1993)
mengemukakan adanya tiga kategori peranan gender (trip/e roles), yaitu:

1) Peranan produktif, yakni peranan yang dikerjakan perempuan dan laki-laki
untuk memperoleh bayaran/upah secara tunai atau sejenisnya. Termasuk
produksi pasar dengan suatu nilai tukar, dan produksi rumah tangga/subsistem
dengan suatu nilai guna, tetapi juga suatu nilai tukar potensial. Contohnya,
kegiatan bekerja baik di sektor forma! maupun informal.

2) < Peranan reproduktif, yakni peranan yang berhubungan dengan tanggung jawab

- pengasthan anak dan tugas-tugas domestik yang dibutuhkan untuk menjamin
‘pemeliharaan aan reproduksi tenaga kerja yang menyangkut kelangsungan

* keluarga. Misalnya, melahirkan, memelihara dan mengasuh anak, mengambil
- +air, memasak, mencuci, membersihkan rumah. memperbaiki baju. dan lairinya.

3) Peranan pengelolaan masyarakat dan politik. Peranan ini dibedakan ke dalam

dua kategori sebagai berikut:

a. = Peranan pengelolaan masyarakat (kegiatan sosial), yang mencakup

"~ semua ‘aktivitas yang dilakukan pada tingkat komunitas sebagai

kepanjangan peranan.reproduktif, bersifat volunter dan tanpa upah.
b.  Pengelolaan masyarakat politik (kegiatan politik). yakni peranan yang

' dilakukan pada tingkat pengorganisasian komunitas pada tingkat formal
‘secara politik, biasanya dibayar (langsung atau tidak langsung). dan

meningkatkan kekuasaan atau status. i
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peranan yang dilakukan berhubungan dengan apa yang disebut Agarwal (1994)
sebagai relasi gender, yang diartikan sebagai suatu hubungan kekuasaan antara
perempuan dan laki-laki yang terlihat pada lingkup gagasan (ide), praktek dan
representasi yang meliputi pembagian kerja, peranan dan alokasi sumberdaya antara
laki-laki dan parempuan. Peranan dan relasi gender itu dinamis. Perubahan peranan
gender sering terjadi sebagai respon terhadap perubahan situasi ‘ekénomi,
sumberdaya alam, dan atau politik termasuk perubahan berupa usaha-usaha
pembangunan atau penyesuaian program struktural atau oleh kekuatan-kekuatan di
tingkat nasional dan global. Namun demikian tidak semua perubahan peranan
bermakna perubahan dalam reiasi gendernya. Itu sebabnya, banyak ahli gender dan
pembangunan mengemukakan bahwa pembangunan yang berkelanjutan adalah
pembangunan yang mampu mewujudkan keadilah dan kesetaraan gender.

Adapun keadilan gender (gender equity) diartikan sebagai keadilan perlakuan bagi
laki-laki dan perempuan berdasar pada kebutuhan-kebutuhan mereka, mencakup
perlakuan setara atau perlakuan yang berbeda akan tetapi dalam koridor
pertimbangan kesamaan dalam hak-hak, kewajiban, kesempatan-kesempatan dan
manfaat. Adapun kesetaraan gender (gender equality) adalah suatu konsep yang
menyatakan bahwa laki-laki dan perempuan keduanya memiliki kebebasan untuk
mengembangkan kemampuan personal mereka dan membuat pilihan-pilihan tanpa
pembatasan oleh seperangkat stereotipe, prasangka dan peranan gender yang kaku.
Dinyatakan lebih lanjut bahwa perbedaan perilaku, aspirasi dan kebutuhan
perempuan dan laki-laki dipertimbangkan, dinilai, dan didukung secara setara bukan
berarti bahwa laki-laki dan perempuan menjadi sama, akan tetapi hak-hak, tanggung
jawab dan kesempatan mereka tidak ditentukan l'arena mereka terlahir sebagal laki-
laki dan perempuan (ILO 2001).

RELASI GENDER PADA RUMAHTANGGA PETANI

Kita mengetahui bahwa setiap individu merupakan bagian dari unit terkecil dalam
masyarakat, yakni rumah tangga atau keluarga. Sampai saat ini masih didapati
banyak akademisi dan praktisi pembangunan pertanian yang bias gender dalam
memandang rumahtangga petani. Mereka memandang bahwa dalam rumah tangga
petani, dipastikan laki-lakilah yang menjadi pemimpin keluarga. Secara statistik
perempuan dianggap menjadi kepala keluarga hanya jika berstatus janda. Selain itu.
laki-laki senantiasa dianggap sebagai pemilik dain/atau penguasa sumberdaya
rumahtangga, karenanya hanya suami yang bertanggungjawab dalam kegiatan
produktif; sementara perempuan dianggap hanya sebagai pekerja-keluarga tanpa
upah dan bertanggungjawab penuh dalam pelaksanaan kegiatan reproduktif.

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa rumah tangga petani merupakan entitas
yang kompleks yang terdiri atas !aki-laki dan perempuan beragam generasi. baik itu
suami (ayah) dan isteri (ibu) beserta anak-anak mereka, bahkan cucu-cucu mereka
serta lainnya. Kita juga menjumpai bahwa akses dan kontro! perempuan juga
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dipengaruhi oleh sistem kekerabatan dimana rumah tangga/keluarga menjadi
anggotanya, karenanya dimungkinkan adanya perempuan yang akses dan kontrol
terhadap sumberdaya, termasuk lingkungan.

Pada banyak komunitas di pedesaan, pengelolaan usahatani sebagai bagian dari
ekosisteam menjadi tanggung jawab bersama anggota rurnah tangga petani. Banyak
studi menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuan dalam rumah tangga petani
bertanggung jawab dalam pengeloiaarn usahatani mereka yang bersifat subsisten
(Boserup 1970). Hasil studi terdahulu menunjukkan bzhwa perempuan pada
rumahtangga di pedesaan berperan sentral dalam menejemen dan penggunaan
sumberdaya alam pada tingkal lokal, setidaknya berkenaan air bersih, lahan, energi,
pemukiman dan rumah serta kesehatan yang kesemuanya sangat penting untuk
memenuhi kebutuhan dasar manusia (Dankelman 2001).

Berkenaan sumberdaya air, perempuan di banyak negara-negara sedang
berkembang bertanggung jawab dalam penyediaan bagi keutuhan rumah tangga
dan ‘kegiatan produktif seperti hewan ternak, usahatani dan pengolahan pangan.
Perempuan bertanggung jawab dalam mengumpulkan air, mengangkut dan
menyimpannya serta menentukan bagaimana sumberdaya air harus dialokasikan
sesuai peruntukannya. Perempuan mengeluarkan banyak energi ‘untuk melakukan
hal tersebut. Karena begitu banyaknya peranan yang harus dilakukannya - seperti
mehcuci perabotan rumah, pakaian dan membersihkan rumah serta pekarangan -
perempuan juga mengembangkan strategi penggunaan air seefisien mungkin. Semua
peranan ini dilaksanakan tanpa atau hanya sedikit bantuan dari suaminya atau anak
lelakinya yang dewasa, kecuali anak perempuan. :

Dalam hubungarinya dengan sumberdaya lahan, FAO melaporkan bahwa
peujémpUan bertanggung jawab atas lebih dari 50 persen dalam produksi pangan
dunia. Selain itu, meningkatnya migrasi laki-laki ke kota serta lebih terlibatnya laki-
laki dalam tanaman ekspor meningkatkan tanggung jawab perempuan untuk

enghasﬂkan pangan bagi konsumsi rumah tangga. Banyak studi membuktikan
bahwa perempuan bertanggungjawab pada sebagian besar kegiatan memproduksi,
menylmpan mengolah dan memasarkan pangan serta mempersnapkan dan
memasak makanan bagi konsumsi rumah tangga (FAO 2003) _

Karenanya, banyak ahli, termasuk Quisumbing menyatakan bahwa perempuan
berperan sentral dalam tiga pilar ketahanan pangan keluarga, yakni ketersediaan
pangan, akses pangan dan penggunaan pangan. Demikian pula halnya perempuan
pada. komumtas nelayan selain dalam keg|atan persiapari dan penyediaan pangan,
mereka juga ‘mempunyai peran ‘dalam mengolah ‘dan memasarkan ikan hasil
tangkapan (Sa;ogyo et al 1990). Pefempuan sebagaimana laki-laki juga berperan
dalam penangkapan ikan sebagaimana - dilaporkan Diamond dkk (1998) dalam
studinya di Sulawesi Utara. Masih dalam interaksinya dengan sumberdaya lahan.
perempuan juga bertanggung jawab dalam memelihara dan mengembangkan
keragaman hayati serta sumberdaya genetis tanaman yang penting bagi ketahanan
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pangan {Karl 1996: Bunning and Hill 1996 da/lam FAO 2003). Namun demikian,
perempuan dan juga anak-anak menjadi pihak yang paling rawan jika ada
penurunan produksi peitanian dan kekeringan.

Dalam konteks sumberdaya rumah dan pemukiman, Dankelman (1993; 1998)
mengemukakan bahwa dikarenakan perempuan mencurahkan waktunya lebih lama
dalam kegiatan di rumah ketimbang suaminya, mereka juga pihak yang lebih rentan
menderita karena kondisi rumah dan pemukiman yang buruk. Perempuan dan anak-
anak menjadi korban kondisi lingkungan yang buruk. Perempuan dan anak-anak
merupakan 90 persen dari populasi pengungsi di banyak negara. Adapun
peranannya dalam konteks energi, perempuan pedesaan adalah pelaku yang
dominan dalam penyediaan kayu bakar bagi kebutuhan penyediaan pangan. bahkan -
tidak sedikit diantara mereka harus mengambilnya dari hutan yang jaraknya sangat

jauh dari rumah.

RELASI GENDER DALAM KELEMBAGAAN LOKAL DAN HUBUNGANNYA
DENGAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN "

Kenyataan menunjukkan bahwa pada tingkat komunitas terdapat beragam
kelembagaan lokal yang mengatur perilaku individu dan keluarga/rumah tangga.
dalam hal pengelolaan sumberdaya alam (lingkungan). Karenanya, kelembagaan
mempunyai jalinan erat dengan peranan laki-laki dan perempuan dalam komunitas
lokal tersebut. Sehubungan dengan itu, relasi gender dalam pembagian kerja serta
hak-hak dan tanggung jawab, akan mempengaruhi pengelolaan ekosistem iokal yang
dibutuhkan bagi keberlanjutan kehidupan mereka. Hal tersebut juga didukung oleh
pendapat Uphoff (1986) yang menyatakan bahwa kelembagaan dan organisasi lokal
merupakan aspek kritis dalam proses pembangunan, dan secara eksplisit
memasukkan relasi gender dalam konteks pengambilan keputusan pembangunan
pada tingkat kelembagaan lokal tersebut.

Dalam hal ini perhatian difokuskan pada bagaimana kelembagaan lokai berke~naa'n
dengan pengelolaan sumberdaya alam bekerja pada tingkat komunitas dan sejauh
mana cara-cara kelembagaan bekerja tersebut dipengaruhi oleh peranan dan relasu
gender yang ada dalam komunitas.

Sebagaimana diketahui, kita mengenal kelembagaan dan asosiasi/organisasi yang
dimanfaatkan dalam proses pembangunan sebagai upaya untuk mengakselerasi
tercapainya tujuan pembangunan. Kita mengenal adanya kelembagaan informal di
pedesaan. Thomas-Slayter dan Rocheleau. (1995) mengemukakan bahwa
kelembagaan informal pada komunitas bisa dibedakan ke dalam empat kategori.
Pertamma, jejaring patron-klien yang mengikat kewajiban timbal balik yang tidak
setara dan akuntabilitas -yang personal. Jejaring ini biasanya tidak egaliter, akan
tetapi mengatur keuntungan secara timbal balik dimana pihak- yang satu
memberikan pelayanan jasa dan lainnya memberikan sumberdaya. Kedva. jejaring
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hubungan keluarga dari suatu keluarga besar atau suku yang dapat beragam dztam
hal ukuran dan kompleksitasnya. Ketjga adalah jejaring desa-kota, sebagian besar
merupakan jejaring keluarga; tapi bisa juga tidak ada hubungan keluarga diantara
mereka namun membangun suatu semangat kindred untuk memperoleh pekerjaan
dan sejenisnya. Dan keempat adaiah jejaring pertukaran sumberdaya dan tenaga
kerja, yang bisa kecil, informal dan diorganisasikan secara ad /oc atau bisa juga

merupakan kolektivitas yang terstruktur secara formal.

Sara Berry menelaah hubungan antara kelembagaan sosial, jejaring informal dan
akses terhadap sumberdaya, dan mengemukakan bahwa kemampuan orang untuk
melangsungkan kehidupan atau meningkatkan aset mereka tergantung kepada akses
mereka terhadap sumberdaya produktif dan kemampuan mereka mengontrol dan
menggunakan sumberdaya secara efektif. Akses terhadap sumberdaya itu sendiri
sangat tergantung pada partisipasi mereka dalam beragam kelembagaan scsial, serta
kekayaan dan transaksi pasar. Ini menunjukkan banwa keterlibatan dalam jejaring
memiliki kepentingan dan nilai tersendiri dalam hubungannya dengan akses
ternadap sumberdaya (Thomas-Slayter dan Rocheleau 1995). '

Kelembagaan informal pada banyak komunitas mengatur akses dan kontrol individu,
keluarga dan kekerabatan dalam pengelolaan sumberdaya alam, seperti air, hutan,
lahan, dan area penggembalaan. Namun demikian, sebagaimana dikemukakan
banyak ahli bahwa pembangunan selama ini telah meningkatkan privatisasi beragam
sumberdaya yang selama ini diakses oleh masyarakat lokal (Boserup 1970; Agarwal
1993; Shiva 1989, Rocheleau et al 1990; Quisumbing 2001). Hal tersebut telah
berdampak antara lain pada menurunnya akses dan kontrol perempuan terhadap
lahan itu sendiri, kayu bakar dan hasil hutan lainnya. Sehingga jejaring dan asosiasi
merupakan instrumen yang berharga yang memungkinkan rumahtangga untuk akses
terhadap sumberdaya dan pertukaran produktif. Jejaring dan asosasi tarsebut
menjadi unsur kunci bagi strategi individu dan rumahtangga untuk bertahan hidup.
mengakumulasi dan memobilisasi sumberdaya. Selain itu. jejaring memungkinkan
mereka bisa mengajukan masalah yang mereka hadapi secara ad hoc sementara di
pihak lain, asosiasi bisa -menawarkan cara-cara untuk berurusan secara formal
dengan sistem politik karena mereka memiliki struktur yang tegas, berkelanjutan dan
keanggotaan yang visibel untuk mempengaruhi secara politis. ;

HUBUNGAN GENDER DALAM RUMAHTANGGA, LINGKUNGAN
DAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN

Salah satu karaktenstlk dari pembangunan berkelanjutan selalu dihubungkan dengan
dimensi. - ekologis dan sosial. Sehubungan dengan itu, Dankelman (2001)
membangun sebuah model yang mengintegrasikan di dalamnya aspek lingkungan
manusia (human environment) yang disebutnya sebagai sociosphere,  can
sumberdaya alam (natural resources) yang disebutnya ecosphere. Pada dimensi
sociosphere, dia membedakannya ke dalam tiga tingkatan, yaitu mikro. meso dan
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makro, untuk menunjukkan bahwa proses-proses yang berlangsung pada setiap
tingkatan tersebut bisa saja tidak sama namun satu sama lain saling berinteraksi
dalam mempengaruhi proses pembangunan. Sedangkan pada aspek ecosphere
terdapat keragaman hayati, flora dan fauna sebagai suatu agroekosistem. Lingkungan
fisik - air, udara dan tanah - mempunyai suatu kuantitas dan kualitas yang akan
melestarikan manusia dan kehidupannya. Komponen-komponen ecosphere
berhubungan dan berinteraksi melalui siklus ekologis. Selanjutnya, sociosphere dan
ecosphere ada di dalam suatu keseimbangan dinamis baik pada masing-masing
lingkungan maupun dalam berinteraksi satu dengan lainnya.

Menurut Dankelman (2001), laki-laki maupun perempuan (termasuk anak-anak) -
memberikan kontribusi berupa energi. perspektif, waktu, pengetahuan, ketrampiian,
pengalaman dan teknologi budidaya untuk mengelola ecosp/iere dan menghasilkan
produk darinya yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Ini berarti
tidak hanya dalam hal ketahanan dalam sumberdaya seperti pangan, air, energi,
hasil-hasil pertanian dan hutan, tapi juga ketahanan secara ekologis, pendapatan dan
kesehatan bagi keluarga. Dengan demikian, dalam pembangunan berkelanjutan
terdapat interaksi positif antara faktor-faktor, komponen-komponen dan tingkatan
yang berbeda dan bahwa terdapat keseimbangan dinamis antara apa yang diminta
dari agro-ecosphere, dan apa yang diberikan kepadanya. Laki-laki dan perempuan
memainkan peranan kunci dalam menciptakan keseimbangan tersebut. =i

Namun demikian, prasyarat bagi terciptanya pembangunan berkelanjutan adalah
bahwa manager (pengelola) sistem harus memiliki akses dan kontrol terhadap -
sumberdaya alam dan faktor-faktor produksi fainnya, sebagaimana halnya terhadap
arah pembangunan yang menurut mereka. setara dan berkelanjutan. Kontrol artinya
mempunyai hak dalam proses pengambilan keputusan. Sepanjang pembangunan
mampu mengentaskan ~ kemiskinan maka menurut Dankelman pembangunan
tersebut berkelanjutan, demikian pula sebaliknya.

Permasalahannya, kebijakan pembangunan paradigma lama telah berdampak pada
kerawanan ekologis di hampir semua belahan dunia, terlebih di negara-negara
sedang berkembang. Kerawanan ekologis meningkatkan kondisi ketersediaan air
yang fluktuatif dan erosi serta bentuk-bentuk degradasi lingkungan lainnya, yang -
secara langsung mempengaruhi anggota keluarga, perempuan dan laki-laki. dewasa’
dan anak-anak. Beban kerja perempuan meningkat. Kerawanan ekologis tersebut
memperkuat disfungsi sosial, kemiskinan dan ketidaksetaraan ~antar kelas,
umur/generasi dan seks (gender). Di pihak lain juga telah memperkuat perbedaan
dan meningkatkan ketidaksetaraan, bukan hanya antara negara-negara Selatan dan
Utara, tapi juga antar masyarakat dalam suatu negara, dimana yang kaya bertambah
kaya, sementara si miskin-bertambah miskin karena kehllangan akses dan haknya

terhadap sumberdaya produktnf

Merespon hal tersebut Dankelman (2003) beranggapan bahwa untuk terwujudnya
pembangunan berkelanjutan perlu suatu intervensi dengan pendekatan holistik baik
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pada tingkatan kebijakan’ maupun aksi untuk memulihkannya dedgan
memperhatikan semua aspek pada sociosphere dan ecosphere baik secara masing-
masing maupun pada area hasil interaksi keduanya. Dalam hal ini, Dankelman
(2001) mengembangkan suatu model yang merupakan modifikasi model
sebelumnya, sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 1.

selanjutnya Dankelman mengemukakan upaya-upaya intervensi untuk mewujudkan
pembangunan berkelanjutan. Dalam hubungannya dengan ecosphere, upaya
intervensi yang dilakukan antara lain: (1) meningkatkan suplai sumberdaya alam
melalui penghutanan kembali, konservasi alam dan peningkatan input eksternal; (2)
menstabilkan kembali sistem dan siklus ekologis melalui rehabilitasi lahan dan
kontrol erosi, usahatani ramah lingkungan, polikultur, dan meningkatkan keragaman
hayati; serta (3) meningkatkan kualitas lingkungan dengan memberi perlakuaan pada
limbah dan sanitasi lingkungan dengan mengintroduksikan proses dan produk yang
mengurangi polutan. Sedangkan dalam konteks sociosphere, upaya iiiervensi yang
dilakukan seharusnya mengurangi kendala dan mengatasi masalah antara lain
"dengan: (a) mengintroduksikan alat dan teknologi yang lebih efisien dari segi waktu
dan energi; (b) mengembangkan program-program pelatihan kejuruan dan
sumberdaya alam; (c) meningkatkan akses dan kontrol terhadap sumberdaya
produktif: serta (d) memberi alternatif kegiatan produktif lainnya.

perubahan-perubahan yang dipromosikan pada ecosphere harus dibarengi dengan
peningkatan kesadaran akan pengelolaan sumberdaya secara bijak dan pendidikan
pengendalian penduduk (keluarga berencana). Adapun pembangunan itu sendiri
dituntut merubah pendekatannya antara lain dengan cara desentralisasi,
meningkatkan akses dan kontrol komunitas lokal dengan memberi hak pada mereka
terhadap sumberdaya tersebut serta memberdayakan mereka atas dasar keadilan
dan kesetaraan gender. Di Indonesia, dikeluarkannya INPRES.No. 9 Tahun 2000
tentang pengarus-utamaan gender dalam pembangunan nasional merupakan salah
satu upaya intervensi kebijakan dalam rangka mewujudkan pembangunan
berkelanjutan yang adil dan setara gender.
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BERAGAM PERSPEKTIF DALAM POROS GENDER, LINGKUNGAN
DAN PEMBANGUNAN

Konvergensi minat terhadap isu gender, lingkungan dan pembangunan muncul dan
merebak di bawah kondisi restrukturisasi ekonomi, ekologi. kebudayaan dan politik
yang cepat dari tingkat global ke tingkat Ickal. Perubahan-perubahan ekonomi,
politik dan lingkungan global telah mempengaruhi laki-laki dan perempuan sebagai
pemangku kepentingan (stakeholders) dan pelaku (aktor) dalam penggunaan dan
alokasi sumberdaya, pengelolaan lingkungan dan  penciptaan norma-nerma
kesehatan lingkungan dan kesejahteraan.

Dalam hal ini terdapat beberapa ahli dan aktivis yang melihat tidak adanya
perbedaan gender dalam cara-cara manusia berhubungan dengan lingkungan,
kecuali -bahwa mereka dipengaruhi olen kendala-kendala yang dipaksakan oleh
struktur ekonomi dan politik yang tidak adil. Permasalahannya, di lapangan
menunjukkan bahwa perbedaan gender dalam hubungannya dengan lingkungan
sebenarnya tidak berakar dari perbedaan biologi, tapi oleh konstruksi sosial budaya
tentang gender yang bervariasi karena perbedaan budaya, kelas, ras, dan tempat.

Banyak para ahli yang mencermati adanya perbedaan pandangan dalam melihat
poros gender, lingkungan dan pembangunan berkelanjutan. Oleh karenanya dalam
tulisan ini dikemukakan beragam aliran pemikiran atau perspektif yang berkembang
dalam melihat hubungan ketiganya: gender, lingkungan dan pembangunan

berkelanjutan.

Beberapa pihak mencoba membuat kategorisasi terhadap beragam perspektif yang
berkembang seputar isu gender, lingkungan dan pembangunan. Braidotti dkk (1994)
mengemukakan berbagai perspektif, seperti developmentalisme, ecofemninisme, deep
ecology. sosiologi ekologi dan feminisme environmentalis. Rochelau dkk (1996)
membedakannya ke dalam ekofeminisme, feminis environmentalisme, feminis
sosialis, feminis poststrukturalis, environmentalisme dan feminisme politik ekologi.
Adapun Dankelman (2003) membedakannya ke dalam tiga kategori, yakni
pendekatan liberalisme deskriptif (descriptive, liberal approach). ekofeminisme
(ecofeninicm) dan environmentalisme (environmentalism).

Di bawah ini akan dikemukakan beberapa perspektif dengan mencoba mensintesis
berbagai.pendapat para akademisi-yang mencermati poros gender, lingkungan dan
pembangunan -berkelanjutan, secara umum dari perspektif feminis dengan
mendeskripsikan secara singkat bagaimana setiap perspektif berusaha menjelaskan
dan menginterpretasikan hubungan-hubungan antara gender, lingkungan dan
pembangunan serta menganalisis kontribusi dan kekurangan atau kelemahan yang
ada pada setiap prespektif tersebut.
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(1) Pendekatan Liberal Deskriptif

Pendekatan ini muncul bersamaan dengan publikasi Ester Boserup (1970) yang
berjudul Women's Role in Economic Developmert, yang dianggap sebagai peneliti
pionir yang meneliti hubungan antara perempuan dergan lingkungan yang lebih
bersifat deskriptif dan menekankar aspek material. Dalam studinya di berbagai
negara sedang berkembang yang berbeda dalam sistem pertanian mereka: female
farming, male farming dan mixed farming, dijelaskan cara-cara bagaimana
perempuan berinteraksi secara nyata dengan sumberdaya alam dan lingkungan fisik
mereka, seperti air, energi, hutan dan lahan. Selain itu, studinya juga menelaah
kecenderungan-kecenderungan -perubahan lingkungan dan peranan perempuan
dalam mempromosikan pengelolaan sumberdaya dan pembangunan yang
berkelanjutan. Hasil studi tersebut memperkuat citra perempuan sebagai pembawa
air, pemberi energi dan produser pangan serta sebagai pengelola lingkungan.
Pendekatan ini melihat pembagian kerja seksual - suatu produk cari evolusi secara
historis sistem patriarki, sebagai suatu penentu (deterrnman) bagi poros perempuan
- lingkungan - pembangunan

Pendekatan ini memfokuskan perhatiannya kepada aspek-spek material atau
ekonomi antara perempuan, lingkungan dan pembangunan. Pendekatan ini juga
menekankan pada aspek manajerial dalam meminimalkan pengaruh-pengarun
negatif dari pembangunan terhadap perempuan, dan menargetkan perempuan
sebagai penerima bantuan-bantuan (stimulan) pembangunan. Pendekatan. ini
memandang perempuan sebagai suatu sumberdaya yang paling bernilai untuk
mencapai pembangunan berkelanjutan (Braidotti et al 1994). Cara berfikir seperti ini
telah diikuti oleh banyak arus utama (mainstream) agen-agen pembanguinan. Oleh
karena minat-minat terhadap perempuan dan lingkungan pada suatu situasi tertentu
dipandang menjadi identik, maka keterlibatan perempuan dalam proyek-proyek
pembangunan dan lingkungan dianjurkan. Dalam kebijakan dan praktek-praktek
pembangunan hal ini menghasilkan suatu pendekatan integratif, yang menekankan
pada kebutuhan untuk menjadikan perempuan sebagai kelompok target untuk
berpartisipasi dalam pembangunan. :

Kritik terhadap pendekatan ini, adalah adanya anggapan terlalu menekankan pada
peranan - instrumental dimana . perempuan harus memainkan peranan dalam
pembangunan berkelanjutan. Padahal kenyataannya, perempuan sudah memikul
tugas lain yang memberi mereka beban kerja yang berat. Tavares dalam Dankelman
(2003) mengingatkan bahwa perempuan seharusnya tidak .hanya memperoleh
kapasitas untuk mengatasi permasalahan lingtungan, tapi mereka harus didukung
- dalam - proses mentransformasikan strukiur kekuasaan yang menyembunyikan
mereka dari menjadi partner yang setara dan sepenuhnya dalam proses
pembangunan. Selanjutnya Tavares juga mengemukakan bahwa banyak kebijakan
dan proyek pembangunan yang mungkin ditujukan untuk membantu perempuan
dalam memenuhi kebutuhan mereka yang sifatnya segera,. namun mereka lebih
menitikberatkan kepada peranan domestik perempuan ketimbang peranan produktif
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mereka, tidak mendorong laki-laki untuk mengambil bagian untuk bertanggung
jawab dalam peranan domestik, dan tidak memberi perempuan wewenang untuk
mengontrol sumberdaya lingkungan dan memutuskan sendiri tentang kehidupan
mereka. Kritik lainnya adalah, pendekatan ini gagal dalam mempertanyakan asumsi
epistemologi yang mendukung model pembangunan domiran, dan karenanya
mengabaikan dimensi kritis dari lingkungan dan krisis sosial ekonomi (Braidotti et al
1994). Meskipun pendekatan ini berkontribusi nyata pada visibilitas peranan
perempuan dalarn pengelolaan lingkungan, namun pendekatan ini mempunyai
kelemahzn karena lebih mengangkat citra perempuan sebagai korban pembangunan
ketimbang aktor yang aktif dalam pembangunan. Untuk merespon terhadap kritikan
tersebut, Davidson menyarankan bahwa proyek-proyek pembangunan seharusnya
dilengkapi oleh kebijakan strategis untuk menjamin keterlipatan perempuan, dan -
harus menyumbang terhadap pemberdayaan perempuan sehingga pembangunan
lingkungan mampu memenuhi kebutuhan prakiis dan strategis gender'. Lebih ianjut,
meskipun banyak publikasi menyatakan bahwa sangatlah sulit untuk berbicara
tentang perempuan sebagai suatu totalitas tanpa mengabaikan perbedaan ekonomi,
budaya dan sosial diantara mereka, namun demikian perempuan banyak
digambarkan sebagai kelompok homogen secara teoritis. Karenanya banyak
akademisi selanjutnya mulai memperhatikan perbedaan di kalangan perempuan dari

beragam ras, kelas, status dan umur.
(2) Ekofeminisme (fcofeminsm)

Istilah ekofeminisme pertama kali diintroduksikan oleh seorang feminis Perancis
bernama Francoise d'Eaubonne (Braidotti et al 1994; Dankelman 2003). Pada waktu
itu dia menyatakan dua ancaman yang mendesak terhadap kelangsungan hidup
manusia, yaitu kelebihan penduduk dan pengrusakan terhadap sumberdaya yang
disebutnya sebagai “sistem laki-laki” (7he Male Systern). Dalam pandangannya satu-
satunya cara untuk keluar dari masalah tersebut acalah dengan menghancurkan
kekuasaan laki-laki oleh perempuan. Karenanya. planet dalam gender feminin akan
men;adt mjau kembali untuk semuanya.

Ekofemmlsme memandang adanya suatu hubungan erat antara perempuan dan
alam yang dilandaskan pada penindasan oleh kelembagaan yang patriarki dan
kebudayaan Barat yang dominan, sebagaimana halnya identifikasi positif oleh
perempuan dengan alam. Selanjutnya konsep ekcfeminisme mengacu pada suatu
aliran gerakan feminis yang di dalamnya sarat dengan aspek teoritis yang berasumsi
bahwa ada hubungan yang kritis_ antara dominasi alam dan perempuan.
Ekofeminisme memfokuskan pada kesalingterhubungan antara feminis dan
kepentingan “yang bersifat ekologis. .Munculnya ekofeminisme  telah banyak
mempengaruhi debat berkenaan perempuan, gender, dan pembangunan.

Tercatat banyak ahli yang tergolong penganut perspektif ini, diantaranya Carolyn
Merchant, Maria Mies dan Vandana Shiva. Carolyn Merchant (1980) dalam karvanya
yang sangat berpengaruh The Death of Nature; Women, Ecology and the Scientific
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Revolution, telah membangun kritik yang kuat terhadap konstruksi sains pada masa
itu yang dianggapnya sangat bersifat reduksionis. Dia beranggapan bahwa
perempuan lebih dekat pada sumberdaya alam ketimbang laki-laki. dan mereka
memandang adanya suatu hubungan antara dominasi laki-laki terhadap sumberdaya
alam dengan dominasi laki-laki terhadap perempuan. Itu sebabnya dalam
ekofeminisme ada dua dikotomi, yakni alam dan kebudayaan: serta perempuan dan
laki-laki. Selanjutnya, laki-laki dihubungkan dengan kebudayaan sementara
perempuan dengan alam (Braidotti 1994: Jackson 1997). '

Maria Mies (1988) yang disebut sebagai penganut Marxis, mengembangkan
argumennya yang menyatakan bahwa peranan perempuan dalam melahirkan dan
mengasuh anak sebagai bekerja, dan ini merupakan kontribusi penting perempuan.
Bagi Mies, pemberian kebutuhan dasar bagi kelangsungan keluarga mencerminkan

hubungan vang dekat antara perempuan dengan alam. Sehingga peran ganda -

tersebut, menjadikan pemahaman perempuan terhadap alam sebagai superior
dibandingkan laki-laki. Perempuan tidak hanya lebih dekat kepada alam. tapi
perempuan itu juga “alam” karena mereka melahirkan dan mengasuh anak-anak

mereka, yang dalam hal ini dieksploitasi ganda dalam masyarakat patriarki secara

global.

Bersamaan dengan itu. Vandana Shiva dalam publikasinya berjudul Staying Alive
(1989) menyatakan bahwa pembangunan didominasi oleh model pembangunan

Barat, sistem patriarki dan dilandaskan pada suatu model sains dan teknologi yang

reduksionis dalam menciptakan pasar giobal telah menghancurkan perempuan, alam
dan orang-orang non-Barat (Braidotti 1994). Dia selanjutnya menyatakan bahwa
nilai-nilai dan kekuatan-kekuatan paternalistik, kolonial dan neokolonial telah

memarjinalkan perempuan dan pengetahuan keilmuan yang dimiliki perempuan dan .
alam. Oleh karena itu Shiva mengusulkan suatu model oposisi terhadap
pembangunan model Barat yang destruktif, berorientasi pada kulit putih; laki-laki-

dan patriarki, yang disebutnya dengan model pembangunar yang perbasiskan pada
sistem pertanian tradisional India yang berhasil menciptakan harmoni dengan alam.

Shiva dan Mies keduanya menganjurkan suatu modei glcbal dari pertanian subsisten.

Menurut Braidotti. permasalahannya, model pertanian subsisten tidak akan cocok: -

dengan kondisi negara-negara dimana populasinya sangat padat dengan lahan
pertanian yang terbatas. Kontribusi utama dari ekofeminisme adalah sifatnya yang
mempertanyakan secara fundamental model pembangunan dominan dan
menekankan pada validitas dari pengetahuan orang-orang marjinal. Perspektif ini
juga berkontribusi dengan menantang asumsi-asumsi epistemologi  dalam sains,
teknologi dan pembangunan serta mengulas “pengaruh-pengaruh negatifnya

" terhadap orang-orang. alam dan kebudayaan lokal. Menurutnya. model budaya -

Barat membangun pasar dan akumulasi modal yang lebih menitikberatkan pada
introduksi teknologi pertanian yang bersifat monokultur.

lIf = Ekofeminisme, Gender dan Konsumen Hijau s 225




Gender, Lingkungan dan Pembangunan Berkelanjutan

Namun demikian, terdapat sejumlah kritik ditujukan kepada ekofeminisme,
diantaranya bahwa perspektif ini berfokus terlalu banyak pada argumen ideologis
dan gagal mengarahkan perbedaan ekenomi dan kekuasaan vang juga menyumbang
terhadap diferensiasi diantara perempuan. Selain itu juga gagal memperhitungkan
struktur penindasan diantara perempuan yang ada antar ras, kelas dan kasta pada
banyak kebudayaan (Braidotti et al 1994). Ekofeminisme mengabaikan relasi gender
dimana maskulinitas dan femininitas itu bersifat relasicnal. dikonstruksikan secara
sosial dan budaya dai” merupakan kategori yang bisa dinegosiasikan (Jackson 1997).

Sebagaimana dikemukakan oleh Dankelman (2003). menurut para pengkritiknya,
ekefeminisme terlalu melebih-lebihkan gagasan-harmoni, ekoiogis dan masyarakat
tradisional dan meningkatkan dikotomi serta dualisme. Meskipun perspektif ini
mengkritik dualisme yang ada dalam sains dan masyarakat Barat, namun dalam
pemikirannya ekofeminisme juga meiniliki varakter dualistis, karena senantiasa
mempertentangkan  laki-laki/perempuan,  budaya/alam.  konsumsi/produksi,
lokal/global (King dan Agarwal da/am Dankelman 2003). Agarwal menyatakan
bahwa ekofeminisme juga gagal menemukan adanya keragaman dalam hubungan
antara perempuan dengan lingkungan dan dalam hubungannya dengan struktur
kekuasaan yang ada dalam masyarakat. Umum diketahui bahwa bagaimana relasi
antar kelas dalam masyarakat menjadikan perbedaan akses dan kontrol antar kelas
atau lapisan masyarakat terhadap alam (lahan).

Sebagaimana Shiva, Agarwal juga menimba pengalaman dari India. Akan tetapi.
berbeda dengan Shiva, Agarwal melihat adanya kebutuhan  untuk
mengkontekstualisasikan fakta bahwa perempuan pedesaan yang miskin memang
muncul sebagai ‘aktor utama dalam gerakan lingkungan di India, oleh karena
kemarjinalan mereka menuntut untuk mempertahankan hubungan. yang bersifat
resiprokal (timbal -balik) dengan alam. Bagi Agarwal. hubungan/jalinan perempuan
dan alam telah dikonstruksikan secara sosial dan budaya. bukan secara biologis.
Karenanya, menurut Melissa Leach (1991) sebagaimana dikutip Dankelman dan
Braidotti, ekofeminisme juga tidak mungkin berjalan dalam suatu proyek yang.
bersifat lintas-budaya, karena gagasan bahwa pemelinaraan sumberdaya alam
sebaiknya dilakukan oleh perempuan berisiko dalam menjadikan perempuan sebagai
agen utama yang bertanggung jawab untuk menyelamatkan lingkungan.

(3) Feminisme Environmentalisme

Pespektif ini dicetuskan oleh Bina-Agarwal (1998) yang menekankan pada adanya
pengaruh relasi gender daiam hubungan antara pengelolaan sumberdaya alam dan
proses-proses ekologis yang dilandaskan pada perbedaan peranan dan tanggung
‘jawab antara laki-laki dan perempuan dalam masyarakat. Oleh karena itu,
menurutnya hubungan antara perempuan dan lingkungan harus dilihat sebagai
terstrukturkan oleh suatu gender dan kelas/kasta/ras organisasi produksi. reproduksi
dan distribusi tertentu. Dia menyuarakan adanya pengaruh kelas dan gender
terhadap perubahan lingkungan dan menggarisbawahi kebutuhan un‘@uk
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mentransformasikan pembagian kerja dan akses terhadap sumberdaya ak'tua|.r
Pengaruh kelas dan gender terhadap perubahan lingkungan kesemuanya
dimani‘estasikan sebagai tekanan-tekanan terhadap waktu. pendapatan, gizi dan
kesehatan perempuan, jaringan-jaringan sosial pendukung serta -pengetaiiuan
mereka. Dia menekankan bahwa aset seharusnya dikontekstualisasikan. dan bahwa
hubungan perempuan, laki-laki dan alam itu dibangun secara sosial dan budaya.

Menurut Cecile Jackson (1997), diferensiasi gender bermakna bahwa laki-laki dan
perempuan dari rumah tangga yang .sama berhubungan/berinteraksi dengan
sumberdaya dengan cara-cara yang berbeda dan keragaman ini juga mewarnai relasi
antar kelas dalam masyarakat. Hasilnya bisa saja tidak bisa diramalkan. Bisa saja
perempuan miskin lebih atau malah tidak berusahatani yang ramah lingkungan
dalam perilaku mereka dibanding laki-laki miskin atau laki-laki dan perempuan yang
kaya, karena semuanya sangat tergantung kepada hak-hak, tanggung jawab,
pengetahuan dan posisi tawar menawar dalam rumahtangga dan masyarakat mereka.
Strategi kehidupan bagi laki-laki dan perempuan dalam rumahtangga itu beragam
dan merefleksikan relasi gender. Demikian pula halnya perempuan dalam kelas yang
sama bisa berbeda peranan karena perbedaan umur dan siklus hidup dalam
hubungannya dengan lingkungan. Sebagai contoh, tugas rmengambil air dan kayu.
bakar, meskipun dapat dikatakan sebagai pekerjaan perempuan, namun banyak
penelitian yang menemukan bahwa perempuan pada kelas tertentu bisa
mendelegasikan tugas tersebut kepada anak laki-laki mereka atau bahkan
mengupahkannya kepada laki-laki dewasa.

Sebagaimana dikutip Dankelman, menurut Davids dan Van Driel (2002), pendekapari
ini-juga dapat dilihat sebagai suatu manifestasi dari feminisme post-struktural yang
menekankan pada perbedaan dan relasi-relasi yang bersifat spesifik-lokal antar
gender. : _

Menurut Dankelman perspektl. ini <e-'upa dengan konsep yang dlperkeralkan Dlanne ;
Roscheleau (1995) yang disebut ekclogi politik feminis (ferminist political eco/ogy) ’
yang melihat hubungan antara manusia, alam dan lingkungan sebagai suatu hasii.
relasi-relasi material yang distrukturkan oleh relasi gender dan kekuasaan; yang
selanjutnya diekspresikan ke dalam dinamika dan kumpulan pengetahuan, sains dan
teknologi yang tergenderkan. Leach (1991) juga menggarisbawahi bahwa hubungan
antara perempuan dan alam itu terdiferensiasi: dia memandang bahwa relasi gender
itu berinteraksi dengan tanggung jawab, hak dan aktivitas sehingga memungkinkan .
kita mengidentifikasi perbedaan antar kelompok dan dalam kelompok perempuan ’

. sebagaimana halnya pada laki-laki.

Konsekuensi penting dari pendekatan ini adalah bahwa dalam proses pemulihan
lingkungan seharusnya diidentifikasi tugas-tugas laki-laki dan perempuan di
dalamnya, dan harus menghindari pandangan yang terlalu instrumental terhadap.
peranan perempuan dalam pengelolaan lingkungan - wanita sebagai penyedia
pencari/pembawa air. penyedia pangan, manager lingkungan dan lainnya -

-~
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sebagaimana kritik yang dikemukakan terhadap pendekatan liberal yang
dikemukakan Tavares (2002).

Implikasi dari pendekatan inl, untuk pengembangan kebijakan adalah bahwa proyek-
proyek pembangunan sebaiknya menggunakan pendekatan perencanaan secara
partisipatif dalam upaya untuk memperoleh perbedaan peranan, kebutuhan dan
perspektif dari beragam kelompok (termasuk perempuan dan laki-laki) secara lebih
utuh dan nyata. ltu sebabnya pengarusutamaan gender menjadi penting dalam
transformasi masyarakat vang berbasis komunitas dan partisipatif serta ramah
lingkungan. Agarwal menyarankan adanya dua strategi penting di dalamnya, yaitu
mentransformasi reiasi gender dan pembagian kerja sebagaimana mentransformasi
hubungan-hubungan antara orang (manusia) dengan alam. Pada saat yang
bersamaan, proses tersebut harus dikontekstualisasikan dengan situasi material dari
perempuan dalam membangun konstuksi ideoiogi gender.

(4) Feminisme Sosialis

Feminis sosialis menekankan perhatiannya kepada inkorporasi gender ke dalam
politik ekonomi dan menggunakan konsep-konsep produksi dan’ reproduksi untuk
inerinci peranan-peranan perempuan dan laki-laki dalam sistem ekonomi. Para
penganut. perspektif ini mengidentifikasi perempuan dar. lingkungan dengan
peranan-peranan reproduktif dalain pembangunan ekonomi yang tidak adil, dan
sebagaimana halnya ekofeminis, memandang bahwa perempuan sangat dekat
dengan alam dan karenanya sebagai pemelihara alam.

(5) Feminisme Post-strukturalis (Feminist Poststuctura//s‘?)

Para penganut perspektif ini menjelaskan pengalaman gender dan lingkungan
sebagai suatu manifestasi dari pengetahuan yang terbentuk cleh banyak dimensi dari
identitas dan perbedaan, seperti gender, ras, kelas, etnis, dan umur. Perspektif ini
berkembang -atas kritik feminis terhadap sains dan konsep serta praktek

pembangunan di negara-negara sedang berkembang.
6) En_virohfnéntalisme‘

Menurut Cecile Jackson, pengertian- environmentalisme mengandung dua ina“na.
Pertama adalah determinisme yang bersifat lingkungan atau lingkungan sebagai
perentu, yang banyak dianut oleh banyak ahli antropologi. Kedua adalah makna
yang berpusat pada ideologi dan praktek-praktek yang menginformasikan dan
berkenaan dengan kepentingan terhadap lingkungan. Selanjutnya Cecile Jackson
membedakan pemikiran-pemikiran dan praktek-praktek environmentalisme ke
dalam tiga kategori: teknosentris, ekosentris dan non-Western.

Pendekatan teknosentris terhadap alam merupakan paradigma' yahg sangat dominan
dalam penyelenggaraan pembangunan masa lalu yang lebih berorientasi pada
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kepentingan laki-laki: tercermin dari sikapnya yang bersifat eksploitatif terhadap
alam, dan menggunakan mitos metode keilmuan yang sangat berpengaruh.
meningkatkan dominasi dan kontrol atas perempuan. Hal ini berhubungan dengan
dikotomi pandangan bahwa teknologi - sebagai tagian dari budaya - merupakan
domain laki-laki; dan perempuan bagian dari alam.

Pendekatan ini tidak memberi ruang bagi kepentingan politik gender, karena bagi
perspektif ini masalah-masalah lingkungan bisa diatasi oleh intervensi dan stimulan
yang bersifat ekonomis dan teknologi. Gagasan bahwa sains itu objektif dan bebas
nilai telah menutupi diferensiasi dan bias gender dalam mengakui dan
memprioritaskan masalah-masalah lingkungan, akses terhadap kekuasaan politik dan
birokrasi serta sumbeidaya, informasi dan pengetahuan tentang ungnungnn serta
dalam menilai bentuk-bentuk kerja yang berbeda.

Environmentalisme ekosentris dapat ditelusuri melalui romantisme Eropa pada abad
16-18. Perspektif environmentalisme ekosentris dilandasi oleh pemikiran untuk
memprioritaskan alam - bukan manusia - dalam pembangunan. Karenanya menurut
perspektif ini, pengurangan jumlah penduduk sangat penting, karena penambahan
penduduk dilihat sebagai faktor yang akan menyebabkan’degradasi lingkungan dan
karenanya tidak mendukung terhadap perbaikan kualitas hidup manusia secara
menyeluruh serta berdampak negatif terhadap komunitas non-manusia. Hal ini
tercermin dari diberlakukannya program keluarga berencana di negara-negara -
Selatan (sedang berkembang) serta membatasi migrasi dari Selatan” ke Utara.
Perspektif ini memiliki kelemahan yang sangat esensial dalam hubungan antara
perempuan dan lingkungan. Perempuan dipandang sebagai kategori yang homogen.

Menurut Jackson, environmentalisme non-Western muncul setelah” adanya analisis:
environmentalisme india oleh Ramachandra Guha (1989). Sebagai suatu keseluruhan,
environmentalisme India berbeda dengan yang ada di Utara, karena merefleksikan
adanya kompetisi terhadap sumberdaya produktif ketimbang isu-isu kualitas hidup
dan waktu luang. Selain itu, India bukanlah negara dengan masyarakat post-industri;
dan aksi-aksi di India secara esensial mencerminkan gerakan petari India, karena
penderitaan kehidupan telah berdampak pada degradasi sumberdaya di India. Guha
membedakan adanya tiga kategori environmentalisme, yaitu: Gerakan Gandhi,
Gerakan Teknologi Tepat Guna (Appropriate Technology Movement) dan Marxis
Ekologis. Menurut ‘Jackson, ketiganya dalam beberapa hal berhubungan dengan
bentuk-bentuk environmentalisme di Barat. Gerakan Gandhi memperlihatkan unsur-
unsur  yang sarat dengan  moral, menolak materialisme. menganjurkan
dikembangkannya harmoni sebagaimana sebelum masa kolonial dan merghormati
relevansi agama dengan lingkungan yang paralel dengan ekosentrisme. Di pihak lain,
Marxis Ekologis. sangat menentang tradisi tapi positif dalam sikapnya terhadap sains
dan industrialisasi serta menekankan-ketidaksetaraan dalam analisis mereka terhadap

sebab dan akibat degradasi lingkungan.
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(7) Feminisme Politik Ekologi

Perspektif ini dikembangkan oleh Dianne Rosheieau, Barbara Thomas-Slayter dan
Esther Wangari yang memperlakukan gender sebagai suatu variabel kritis yang
mempengaruhi akses dan kontrol terhadap sumberdaya: yang berinteraksi dengan
kelas, kasta, ras, budaya dan etnik akan mempengaruhi perubahan ekologis.
perjuangan laki-laki dan perempuan untuk mempertahankan kehidupan yang baik
secara ekologis serta mempengaruhi prospek setiap komunitas untuk mencapai
pembanguran  berkelanjutan.  Perspektif ini berusaha = memahami dan
menginterpretasikan pengalaman lokal kedalam konteks proses-proses perubahan
ekonomi dan lingkungan global. Menurut mereka terdapat tiga aspek penting.
Pertama, pengetahuan yang digenderkan (gendered knowledge) sebagaimara
terefleksikan dalam suatu kemunculan “sains untuk bertahan hidup” (science of
survival) yang meliputi penciptaan, pemeliharaan dan perlindungan terhadap
lingkungan rumah, kerja dan ekosistem regional yang sehat. Kedua,
mempertimbangkan hak-hak dan tanggung jawab lingkungan yang digenderkan,
termasuk di dalamnya harta/properti, sumberdaya, ruang dan semua keragaman dari
hukum dan hak-hak adat yang semuanya digenderkan. Adapun yang ketjga, adalah
tema politik lingkungan dai aktivisme akar rumput yang digenderkdn. Melonjaknya
keterlibatan perempuan dalam perjuangan secara kolektif terhadap isu-isu
sumberdaya dan lingkungan memberi kontribusi terhadap pendefinisian kembali
identitas mereka, makna gender dan sifat dari masalah-masalah lingkungarn.

Feminisme. politik ekologi merangkum kedalamnya suatu, kerangka tunggal dari
perspektif feminis yang dikombinasikan dengan analisis relasi-relasi ekologi. ekonomi
dan kekuasaan politik. Perspektif ekologi feminis membangun suatu analisis
berkenaan dengan makna-makna identitas, perbedaan dan pluralitas dalam
hubuncannya dengan kebergandaan perubahan dan lingkungan.

PENUTUP

Sebagaimana telah diuraikan di atas, beragamnya aliran feminisme dalam wacana
poros gender, lingkungan dan pembangunan menggambarkan adanya perbedaan
pandangan diantara mereka mengenai hubungan ketiga aspek tersebut (gender,
lingkungan dan pembangunan). Namun demikian, deskripsi di atas tampaknya dapat
dilengkapi oleh pendapat Caroliné Merchant yang membandingkan empat aliran
feminism2 dan lingkungan: Feminisme Liberal, Feminisme Marxis, Feminisme
‘Kultural dan Feminisme Sosial (Doyle dan McEachern 2001). Perbandingan ini dapat
~ dilihat lebih jauh datam artikel “Ekofeminisme: Pendekatan dan Relevansinya” yang
ditulis oleh Melani Abdulkadir-Sunito dan Ekawati Sri Wahyuni.

Dimensi gender pada aras mikro (rumahtangga). meso (komunitas) dan makro
(nasional, regional, global) saling berinteraksi satu sama lain dan mempengaruhi
proses-proses serta fungsi-fungsi ekologis, baik dari segi keragaman serta kualitas dan
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kuantitas lingkungan, yang pada gilirannya menentukan berhasil tidaknya
pembangunan berkelanjutan yang berlangsung di masing-masing - negara.
sehubungan dengan itu, bagi para pemerhati gender, pengetahuan atas berbagai
perspektif yang menjelaskan hubungan poros gender. lingkungan dan pembangunan
menjadi penting. setidaknya untuk memahami asumsi-asumsi. proses dan kontribusi
masing-masing perspektif serta kelemahan dalam memaknai hubungan génder,
lingkungan dan pembangunan berkelanjutan. Selanjutnya, pemahaman tersebut
diharapkan dapat sampai pada pilihan yang secara sadar dilakukan untuk lebih
mencermati fenomena gender, lingkungan dan pembangunan - pada aras mikro,
mesc, makro dan interaksi ketiganya - di Indoncsia, meialui penelitian-penelitian
yang diharapkan dapat memoeri kontribusi bagi pengembangan perspektif baru
dalam poros gender, lingkungan dan pembangunan, yang pada gilirannya
diharapkan dapat berkontribusi bagi terumuskannya kebijakan-kebijakan yang
mampu mewujudkan kesetaraan dan keadilan gender sebagaimana diamanatkan
dalam Inpres No. 9 Tahun 2000 tentang Pengarusutamaan Gender dalam
Pembangunan, termasuk pembangunan lingkungan.
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! Pemenunan kebutuhan praktis gender adalah pemenuhan terhadap kebutuhan yang segera dapat
meringankan beban kehidupan perempuan. namun tidak menyinggung masalah ketimpangan yang ada
antara laki-laki dan perempuan sebagai akibat pembagian kerja seksual yang mengakar dalam
masyarakat. Pemenuhan kebutuhan strategis gender berupaya menghilangkan ketimpangan antara
perempuan dan laki-faki di dalam dan di luar rumahtangga serta menjamin hak dan peluang
perempuan untuk mengurigkapkan kebutuhan mereka, seperti undang-undang persamaan hak,
persamaan upah untuk pekerjaan yang sama (Moser 1986).
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